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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Hukum Islam saat ini telah mengalami perkembangan yang
signifikan dalam jual beli. Dalam teori Jual beli yang dikemukakan oleh para
ahli telah banyak berkembang dalam praktiknya. Seperti yang terjadi dalam
fenomena sekarang konsep dari adanya jual beli yang menggunakan objek
media soasial. Hukum Islam sendiri ialah semua hukum syariat yang
bersangkutan dengan urusan duniawi, dengan memandang kelanjutan hidup
seseorang, seperti jual beli, tukar menukar, pinjam meminjam, beri memberi,
dan lain-lainya.

Dalam kehidupan sebagai manusia, kebutuhan yang diperlukan tidak
cukup hanya keperluan rohani saja.Manusia juga membutuhkan keperluan
jasmani, seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya.
Untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya, dia harus berhubungan dengan
sesamanya dan alam sekitarnya, inilah yang disebut sebagai mu@malah.Jadi
mu@malahadalah hubungan manusia dengan manusia untuk mendapatkan
alat-alat yang dibutuhkan jasmaninya dengan cara sebaik-baiknya, sesuai
dengan ajaran dan tuntutan agama. Termasuk dalam masalah ini antara lain
tukar menukar, pinjam meminjam, beri memberi, upah mengupah,

bersyarikat dalam wusaha dan modal, dan lain-lainya, diwajibkan



mengabdikan diri kepada Tuhan, manusia juga diwajibkan mencari keperluan
hidupnya.'

Untuk menghindari kesewenang-wenangan dalam jual beli, agama
mengatur sebaik-baiknya masalah ini jadi jelaslah bahwa agama Islam itu
bukan saja mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan, tetapi juga
mengatur hubungan antara manusia dengan manusia.

Kajian hukum Islam dari zaman ke zaman terus berkembang
termasuk dalam hal jual beli. Salah satu contohnya adalah jual beli. Jual beli
dalam bahasa arab disebut ba’7 yang secara bahasa adalah tukar menukar,
sedangkan menurut istilah adalah tukar menukar atau peralihan kepemilikan
dengan cara pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syara’ atau
menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan
melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan
kedua belah pihak. Hukum melakukan jual beli adalah boleh.Jual beli
berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi menjadi empat macam :Jual
beli salam (pesanan), Jual beli Mugayyadah (barter), Jual beli Mutlag, Jual
beli alat penukar dengan alat penukar.

Jual beli saat ini telah mengalami perkembangan, baik dari segi
konsep maupun objek yang diperjualbelikan.Oleh karena itu jual beli dalam

Islam itu diperbolehkan. Sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT :

Ybnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung:Pustaka Setia,2007), 19.



Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. *

z
-85

55 ol V) Jadly =iy Sl Tolesls ¥ 15t 2l e

[ -~ 2. w
=) ’vs;",g d ‘J:’Q'psj—/é'
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”.

Ayat al-Qur’an di atas berisi penjelasan bahwa manusia
diperbolehkan melakukan akad jual beli selama masih berpegang teguh pada
ketentuan-ketentuan hukum islam. Allah Swt mengetahui hakikat segala
perkara dan kemasahatnnya, demikian sesuatu yang berbahaya bagi hamba-

hambaNya maka Allah melarangnya,

Maka di dalam persyariatan jual beli terdapat sarana yang sah untuk
menggapai tujuan dengan cara yang sah tanpa menzhalimi orang lain.’
Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi menjadi
empat macam:
1. Jual beli salam (pesanan)
Yaitu jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uvang muka

kemudian barangnya diantar belakangan.

2 Al-Bagarah (2) : 275
¥ An-Nisa’ (3) : 29
*Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al- Wajiz, Jakarta, Pustaka As-Sunnah, 2011, 649.



2. Jual beli Mugayyadah (barter)
Yaitu jual beli dengan cara menukar barang dengan barang.

3. Jual beli Mutlaq
Yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai alat
penukaran.

4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar
Yaitu jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat
penukar lainnya, seperti uang perak dengan uang emas.’

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa manusia
diperbolehkan melakukan akad jual beli selama masih berpegang kepada
ketentuan-ketentuan syariat.Perubahan-perubahan konsep dalam melakukan
perniagaan tersebut terjadi karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kebutuhan manusia itu sendiri, sehingga hukum Islam pun harus bias
fleksibel mengikuti zaman dan kondisi masyarakat.

Teknologi yang semakin maju, menjadikan perniagaan tidak lagi
harus menggunakan cara tradisional, mengumpulkan dagangan di pasar atau
menawarkan kepada setiap orang yang ditemui. Akan tetapi, sekarang
perniagaan dapat dilakukan dengan mudah melalui 7nfernet.Pemanfaatan
dunia online untuk menjalankan bisnis atau lebih dikenal dengan e-
commerce, sudah cukup terkenal dikalangan pengusaha seiring
meningkatnya pengguna internet di tanah air. Belanja secara on/ine telah

menjadi kebiasaan dan gaya hidup. Oleh karena itu social media atau yang

SSyafei Rahmat, Figih Muamalah, (Bandung: PustakaSetia, 2001), 101.



sering disebut jejaring social merupakan salah satu hal yang paling dinamis
di dunia saat ini.Banyak orang yang memanfaatkan social media untuk
memenuhi beragam kebutuhan, mulai dari media mengekspresikan diri,
mengejar ketenaran, menggalang dukungan, hingga mencari penghasilan.

Melihat perkembangan social media, akhir-akhir ini banyak sekali
social media yang bermunculan.Instagram sendiri ialah jaringan sosial yang
paling populer digunakan untuk mengirim foto. Pengguna meng-upload foto
digital, menerapkan filter untuk mengedit penampilan mereka, dan berbagi
foto dengan pengguna lain®.

Perkembangan teknologi yang semakin maju menjadikan suatu jalan
perniagaan yang lebih modern dengan akses internet yang semakin
meningkat di Indonesia saat ini. Adapun sosial media yang semakin cepat
dan variatif dalam perkembangannya menjadikan peluang bisnis. Walaupun
dalam fungsi utama sebagai jembatan komunikasi antara individu satu
dengan yang lainnya atau kelompok. Melihat bertambah minat seorang
dalam bersosial media menyebabkan teciptanya media sosial baru,
khususnya ialah /nstagram yang saat ini menjadi iconmedia sosial populer.
Instagram sediri adalah media sosial yang berbasis pada photo sharing, yaitu
terorientasi pada kegiatan menggunggah foto dengan tujuan untuk
mendapatkan respon pada pengguna lainnya.”

Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi mengikuti

akun  pengguna lainnya, atau memiliki  pengikut  Instagram

¢ Kjell H. Landsverk, The Instagram Handbook, (PrimeHead Limited;United Kingdom, 2014), 10.
"https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada 2 November 2016.



https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram

(followers).Dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna Instagram
sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka (/ike) dan juga
mengomentari  foto-foto yang telah  diunggah oleh pengguna
lainnya.Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting, dan jumlah
tanda suka (/ike) dari para pengikut sangat mempengaruhi apakah foto
tersebut dapat menjadi sebuah foto yang populer atau tidak.Untuk
menemukan teman-teman yang ada di dalam Instagram, dapat menggunakan
teman-teman mereka yang juga menggunakan Instagram melalui jejaring
sosial seperti Twitter dan juga Facebook.

Instagram, saat ini menjadi akun jejaring sosial yang sangat popular,
khususnya di Indonesia. Dengan berbagai macam design dan fitur yang
menarik, kini Instagram tidak hanya digunakan dalam bersosial untuk
keperluan sehari-hari, melainkan juga untuk kepentingan bisnis. Berbeda
dengan 7witter yang penulisan dalam karakternya dibatasi, Instagram
cenderung memiliki kapasitas penulisan karakter yang lebih banyak yaitu
maksimal 2200 karakter.Hal ini lah yang menyebabkan para pelaku bisnis
beralih ke /nstagram dalam menawarkan produk-produknya.

Ketika sebuah bisnis mulai berkembang dan mulai menggunakan
sosial media seperti 7witter, Facebook, dan Youtube sebagai media untuk
memperkenalkan bisnisnya secara online, kebanyakan dari mereka akan
fokus pada jumlah followers di sosial media tersebut.Seakan mengikuti

perkembangan tentang dunia medsos,beberapaprodusen-produsenternamapun



tidak ikut ketinggalan dalammempublikasikan produk mereka.Contohnya
saja seperti Starbucks, Red Bull, Burberry, ataupun Levi’s.

Hal ini dikarenakan agar mereka tidak harus mengeluarkan biaya
yang terlalu banayk untuk melakukan promosi tersebut.Tidak hanya itu saja,
produsen tersebut dapat berinteraksi secara langsung dengan para konsumen
mereka melalui Instagram.Ini juga dimanfaatkan oleh para produsen untuk
mendapatkan konsumen lebih banyak lagi, terlebih lagi bila mereka ingin
mendekati  konsumen yang belum pernah menggunakan produk
mereka.Selain organisasi bersifat perniagaan, organisasi jenis lainnya juga
dapat menggunakan Instagram untuk tujuan politik ataupun bidang lainnya.

Untuk itulah semakin banyak jumlah followers di sosial media
tentunya akan membuat kegiatan sosial media marketing yangdilakukan
semakin efektif, dengan catatan; fo/lowers tersebut adalah REAL user atau
manusia bukan akun yang dibuat dengan bantuan software atau scripts. pasti
tidak menginginkan followers yang berjumlah sangat banyak tapi tidak ada
interaksi sama sekali ketika kita memposting sesuatu di dalam time line
tersebut, yang dibutuhkan adalah REAL fo/lowers yang tertarik untuk
berinteraksi dengan kita sendiri. Membeli account Instagram langsung
dengan jumlah followers yang cukup besar itu cukup mudah daripada harus
memulai dari awal dan bisa untuk meminimalisir adanya #r7al and error.
Alasan Mengapa seorang harus membeli account followers Instagram?.
Karena disamping menghemat waktu, memiliki account Instagram dengan

jumlah followers banyak dapat membuat bisnis promosi menjadi lebih



praktis. Selain itu juga dapat membantu peningkatan bisnis ke jaringan yang
lebih luas.
Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa
problema yang teridentifikasi dan memungkinkan untuk diteliti, yaitu
sebagai berikut :
1. Sejarah berdirinya jejaring sosial media Instagram
2. Pengertian follower dalam Instagram
3. Karakteristik account follower Instagram yang dapat diperjualbelikan
4. Praktik jual beli account follower di Instagram
5. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik jual beli account follower
Instagram

6. Dampak terhadap jual beli account follower Instagram

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka terdapat dua masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu
1. Bagaimanapraktik jual beli account follower di sosial medialnstagram?
2. Bagaimana kesesuaian jual beli account follower Instagram dengan

tinjauan Hukum Islam?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan

pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.®

1. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Afifuddin Zuhri tahun 2013 dengan judul

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Follower Twitter’.Dalam
skripsi tersebut dijelaskan bagaimana jual beli followers Twitter untuk
kegiatan bisnis. Dalam jual beli tersebut dilakukan utuk meningkatkan
kepopularitasan seseorang, dimana ada 2 macam transaksi didalamnya
yaitu bertemu langsung dan tidak langsung. Praktik jual beli Followers
Twitter menurut rukun, syarat, dan penyerahan barang sudah sesuai
menurut hukum Islam, akan tetapi menurut asas kemaslahatan tidak
sesuai karena adanya unsur kecurangan didalamnya.”

. Skripsi yang ditulis oleh Rosinta Ayu Ika Apsari tahun 2012 dengan judul
“Jual Beli ID Camfrog di Frunsfrog via Online menurut Perspektif Hukum
Islam dan Undang-Undang no.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen”. Dalam skripsi tersebut dijeaskan tentang latar belakang
terjadinya jual beli /D Camfrog yang terkadang tidak sesuai dengan
keinginan dri pembeli /D Camfrog tersebut. Tinjauan hukum Islam nya

juga tidak sesuai dengn hukum Islam karena proses transaksi yang

®Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (UIN Sunan Ampel Surabaya), 2014, 8.
9 Moh.Afifudin Zuhri “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli Followers Twitter”, (Skripsi-
UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2013).
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dilakukan oleh penjual /D Camfrog kurang jelas dari segi akad,
ketidakjelasan penyerahan barng yang dilakukan secara online yng pada
dasarnya mengandung unsur gharar dan banyak terjadi kasus penipuan.
Dan begitu pula dengan analisis UU RI No.8 Tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen, jual beli /D Camfiog bagi para member
melanggar hak pembeli sebagai konsumen untuk mendapatkan informasi
lebih jelas."

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Khasanah tahun 2009 dengan judul
“Tinjavan Hukum Islam terhadap Jual-Beli Benda Maya dalam Game
Online”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana transaksi Jual
beli dapat dilakukan dengan cara mempertemukan kedua pemain di arena
hunting (arena permainan). Di sana para pemain dapat memanfaatkan
fasilitas chatting, para penjual maupun pembeli dapat memperbincangkan
harga barang hingga lokasi tempat dimana para pihak dapat bertemu (kopi
darat) atau nomor rekening tabungan sebagai tujuan transfer uang. Dalam
skripsi juga dijelaskan beberapa item yang diperjualbelikan, yakni berupa
alat-alat atau senjata yang dapat digunakan untuk mempermudah
melewati tahapan-tahapan selanjutnya dalam permainan tersebut. Dan

juga tinjauan hukum Islam nya yang dapat diambil kesimpulan bahwa

%Rosinta Ayu Ika Apsari “Jual Beli ID Camfrog di Frunsfrog via Online menurut Perspektif
Hukum Islam dan Undang-Undang no.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen”, (Skripsi --
UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2012).
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transaksi tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam karena mengandung
unsur gharar dan banyak terjadi kasus penipuan.'’

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan
skripsi diatas adalah lebih memfokuskan pembahasan mengenai jual beli
followers beserta accountnya yang mana sering digunakan dalam bisnis di
sosial media /nstagram. Untuk itu penulis melakukan penelitian terbaru
dengan sosial media yang berbeda yaitu /nstagram dengan fitur-fitur yang
lebih lengkap daripada sosial media lainnya. Sehingga penulis melakukan
penelitian skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli

account followers Instagram”.

E. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi
tujuan penelian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui praktik jual beli account followerslnstagram
2. Untuk mengetahui kesesuaian jual beli account followers Instagram

dengan tinjauan Hukum Islam.

" Nur Khasanah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual-Beli Benda Maya dalam Game Online”
(Skripsi -- UIN UIN Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2009).
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F. Kegunaan Penelitian

1.

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap khazanah keilmuan khususnya pada perkembangan hukum

Islam.

. Kegunaan praktis, penelitin ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

informasi mengenai tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli account
follower Instagram dan penyelesaian masalah yang berkaitan pada Hukum

Islam pada umumnya, serta jual beli pada khususnya.

G. Definisi Operasional

Dalam rangka untuk menghindari kesalahpahaman persepsi dan

lahirnya multi-interpretasi terhadap judul ini, maka penulis merasa penting

untuk menjabarkan tentang maksud dari istilah-istilah yang berkenaan

dengan judul di atas, dengan kata-kata kunci sebagai berikut:

1.

Jual beliAccount Follower Instagram : pertukaran harta (benda) dengan
harta atas dasar saling merelakan berupa akun pengikut dalam jejaring

sosial instagram.

. Hukum Islam :aturan-aturan yang mengatur ketentuan terkait jual beli

dalam Islam terhadap dalil-dali Al-qur’an maupun hadits dengan akad
ba’i as-salam melalui pendapat para ulama’ untuk memperoleh analisis

jual beli account followers Instagram terhadap tinjauan Hukum Islam.
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan
jenis penelitian kualitatif, melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dihimpun adalah data yang terkait dengan penelitian ini,
yaitu:
1. Harga account followers Instagram.
2. lJenis account followers Instagram.
3. Praktik Jual beli acount foloowers Instagram.
4. Kesesuaian terkait obyek jual beli.
5. Dasar Hukum Jual beli dalam Islam.
6. Jual beli yang tidak diperbolehkan dalam Hukum Islam.
2. Sumber data
Sumber data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan
responden maupun yang berasal dari kepustakaan baik primer maupun
sekunder:'?
a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber yang diperoleh langsung dari

objek yang diteliti."*Sumber yang terkait secara langsung ameliputi:

12 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta Cet.V,2006),
87.
3 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2005), 57.
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1) Penjual atau pelaku usahaaccount follower Instagram. Adapun
jumlah penjual yang menjadi subyek penelitian adalah 2 orang
penjual.

2) Pembeli account follower Instagram.2 orang pembeli.

b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang sudah dalam bentuk jadi."*

Sumber sekunder yang dipakai oleh penulis adalah berupa buku, tulisan

atau karangan dari pengarang lain yang mempunyai kaitan dengan

penelitian ini. Adapun sumber sekunder yang berupa buku, yaitu:

1. ‘Abdul ‘Azhim bin Badawi Al-Khalafi fer; Ma’ruf Abdul Jalil
dalam a/-Wajiz Ensiklopedia Figh Islam dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah as-Shahihah.

2. Wahbah Az-Zuhailiferj Abdul Hayyie al-Kattani et.al,dalam a/-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu.

3. Rahmat Syafe’i, dalam Figh Muamalat

4. Ibnu Mas’ud, et al, Figh Madzhab Syafi’i, Buku 2: Muamalat,
Munakahat, Jinahat.

5. Kjell H. Landsverk, 7he Instagram Handbook.

3. Teknik pengumpulan data
Guna memperoleh data yang benar dalam penelitian, pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan cara teknik yang relevan dengan data yang

diperoleh. Secara garis besar, dan yang diperoleh langsung dari lapangan

“Ipid.,57.
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yang merupakan data primer, sedangkan data sekunder dari studi
kepustakaan. Berdasarkan hal tersebut, teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara
sistematis terhadap interaksi yang terjadi. Obseravsi yang dilakukan oleh
peneliti dilakukan pada media sosial /nstagram, dan media sosial Line.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi
antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden)."’
Dalam wawancara ini akan diperoleh data dari sumber pertama, dalam hal
ini adalah penjual dan pembeli account follower Instagram. Wawancara
ini dilakukan untuk menggali data tentang hal-hal yng berkaitan dengan
jual beli account follower Instagram yang dapat dijadikan narasumber.
c. Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang
didapatkan dari dokumen atau bahan pustaka.Data tersebut berupa data
jadi, baik berupa surat-surat, catatan harian, laporan dan sebagainya
merupakan data yang berbentuk tulisan.'°Studi dokumen dalam penelitian
ini adalah dengan menggali data dari buku-buku dan ebook.

4. Teknik analisis data

Bpid., 72.
®pid., 61.
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Setelah data yang terkumpul lengkap, maka penulis menganalisa data
ini dengan menggunakan metode sebagai berikut :

a. Deskriptif-analitis, yaitu digunakan untuk menggambarkan dan
memaparkan tentang praktik jual beli account follower Instagram,
kemudian dianalisis meggunakan Hukum Islam.

b. Dalam analisa ini penulis menggunakan pola pikir induktif, yaitu
proses pendekatan yang berangkat dari fakta khusus, yaitu kasus jual
beli account follower Instagram yang kemudian dijelaskan dan

selanjutnya didapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari
lima bab, yang setiap pembahasan memiliki sub pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memperkenalkan
secara metodologis skripsi ini, yakni terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan.

Bab kedua, yakni berisi tentang landasan teori, yaitu konsep jual beli
dengan Hukum Islam, Landasan teori tersebut mencakup beberapa sub
pembahasan, pertama yaitu definisi, dan dasar hokum.sub bab kedua adalah
rukun,dan syarat-syarat jual beli.dan sub bab ketiga adalah bentuk-bentuk

jual beli.
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Bab ketiga hasil penelitian tentang jual beli account follower
Instagram. Bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu: sub bab pertama Definisi
dan sejarah [Instagram, sub bab kedua adalahGambaran Praktik Jual beli
Account followers Instagram.

Bab keempat menguraikan tentang tinjauan hukum Islam terhadap
jual beli account follower Instagram. Dalam bab ini memiliki dua sub bab,
yaitu bagaimana praktik jual beli account follower Instagram, dan
bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli account followers
Instagram.

Bab kelima penutup yang memuat hasil akhir dari penelitian berupa
kesimpulan dari hasil penelitian dengan mengacu pada rumusan masalah
yang ada. Sekaligus saran dan rekomendasi dari peneliti untuk pembaca,
civitas akademika, serta para peneliti lainnya untuk perkembangan

penelitian secara lebih lanjut.



